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SUMMARY

RONAL SUHENDRA. Toxicity of Tofu Waste Toward Survival Rate of 
Orechromis niloticus (called Nila fish). (Advised by Erwin Nofyan and Dade 
Jubaedah).

The objective of this research was to find out the toxicity of tofu waste 

toward survival rate of Orechromis niloticus. This research was carried out at 
laboratory of Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University ffom July until September 2007. In this research it was used complete 

random design with six treatments, including control, and each of the treatment 
was given four replications. Parameters observed during the research were LC50 

96 hours, biology limit safety (NBAB), morphology of fish gill, survival rate, 
value determination of application factor, and water quality of Orechromis 

niloticus.
The value LC50 96 hours 6,088ml L'1, NBAB 0,06088 ml L'1 can used as 

reference of maximum concentration of tofti waste and can be thrown away into 

the sea without disturbing the survival rate of Orechromis niloticus. The result of 

this research showe that toxicity of tofu waste influenced the survival rate.
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RINGKASAN

RONAL SUHENDRA, Toksisitas Limbah Cair Tahu Terhadap Kelangsungan 
Hidup Ikan Nila (Oreochromis niloticus). (Dibimbing oleh ERWIN NOFYAN 
dan DADE JUBAEDAH)

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh toksisitas limbah 

cair tahu terhadap kelangsungan hidup ikan nila, dan menentukan LC50 limbah 

cair tahu untuk ikan nila, serta mengetahui pengaruh subletal limbah cair tahu 

terhadap kelangsungan hidup ikan nila.
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Program Studi Budidaya 

Perairan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Inderalaya. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Juli sampai dengan September 2007. Penelitian 

dilaksanakan dengan menggunakan rancangan percobaan yaitu Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 6 (enam) perlakuan termasuk kontrol dan masing-masing 

perlakuan dilakukan 4 (empat) kali ulangan. Parameter yang diamati selama 

penelitian yaitu LC50 96 jam, Batas Aman Biologi (BAB), morfologi insang, 
kelangsungan hidup (survival rate), penentuan nilai application factor, parameter 

kualitas air untuk ikan nila.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa toksisitas limbah cair tahu 

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup dan kerusakan morfologi insang ikan 

nila. Nilai LCso96 jam dalam penelitian ini sebesar 6,088 ml L'1, sedangkan Nilai 
Batas Aman Biologi (NBAB) sebesar 0,0688 ml L'1 dapat digunakan sebagai 
bahan rujukan konsentrasi maksimal limbah cair tahu yang diperbolehkan dibuang 

ke perairan tanpa mengganggu kelangsungan hidup ikan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tahu adalah suatu gumpalan berprotein tinggi yang diperoleh dengan 

penggumpalan atau pengendapan susu kedelai dengan kalsium fosfat atau kalsium 

klorida (Winamo, 1998). Teknologi yang digunakan dalam pengolahan tahu 

biasanya masih berupa teknologi sederhana dan menghasilkan limbah dalam 

jumlah besar baik berupa limbah padat, limbah cair, maupun limbah gas. Di antara 

ketiga jenis limbah ini, limbah cair merupakan jenis limbah yang paling dominan 

membahayakan lingkungan perairan.

Industri tahu menghasilkan limbah padat dan ^limbah cair yang banyak 

mengandung bahan-bahan organik tinggi. Limbah cair industri tahu biasanya 

dibuang begitu saja ,ke perairan tanpa melalui pengolahan terlebih dahulu 

sehingga menimbulkan masalah pencemaran perairan yang cukup besar. Limbah 

tahu mulai menimbulkan bau busuk setelah lebih kurang dua sampai tiga hari. 

Bau busuk ini akan semakin menyengat setelah beberapa hari kemudian. Apabila 

dibiarkan dalam lingkungan, warna limbah cair ini akan berubah dari warna 

kekuningan menjadi coklat kehitaman.

Bahan organik yang berasal dari protein yang masih terkandung di dalam 

limbah cair tahu mengalami penguraian oleh mikroorganisme sehingga 

nitrogen di dalam limbah cair tahu terurai menjadi amonia bebas. Pengaruh kadar 

amonia yang tinggi bisa menyebabkan perairan bersifat racun bagi beberapa jenis 

ikan.
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Peningkatan kadar iimbah cair tahu terutama kandungan amonia yang 

tinggi dikhawatirkan dapat menyebabkan efek lethal (mematikan) maupun efek 

sub-lethal berupa terhambatnya pertumbuhan baik pertumbuhan reproduktif 

maupun pertumbuhan somatik organisme budidaya.

Bertitik tolak dari hal tersebut diperlukan penelitian untuk melakukan uji 

hayati pengaruh toksisitas amonia yang berasal dari limbah cair tahu terhadap 

Survival Rate (SR) ikan. Dalam penelitian ini ikan uji yang digunakan adalah ikan 

nila, karena ikan nila merupakan salah satu jenis ikan yang mempunyai nilai 

ekonomis dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat.

Penentuan konsentrasi limbah cair tahu yang digunakan berdasarkan hasil 

uji pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 13-17 April 2007 di Laboratorium 

Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Lhiiversitas Sriwijaya. Konsentrasi limbah 

cair tahu yang digunakan pada uji pendahuluan tercantum pada Tabel 1, sebagai 

berikut:

\

Tabel 1. Jumlah ikan nila (ekor) yang mati pada uji pendahuluan dengan 

perlakuan pemberian limbah cair tahu selama 96 jam

Jumlah ikan mati setelah selang waktu (jam) Ikan hidup 

selama 96 jam
Perlakuan

24 48 72 96
Po (Kontrol)
Pi (10 ml L*1) 

P2 (30 ml L'1) 

P3(50 ml L'1) 

P4 (70 ml L'1)

0 0 0 0 15
5 4 2 4
7 6 2 0
9 6 0
15 0
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Berdasarkan data uji pendahuluan tersebut maka ditentukan konsentrasi limbah 

cair tahu yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 0 ml L'1 (kontrol), 

2 ml L'1,4 ml L'1, 6 ml L'1, 8 ml L'1, 10 ml L'1.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh letal limbah cair tahu terhadap ikan nila (Oreochromis

niloticus)

2. Mengetahui pengaruh subletal limbah cair tahu terhadap ikan nila

(Oreochromis niloticus)

C. Hipotesis

Limbah cair tahu diduga dapat memberikan pengaruh letal dan subletal 

terhadap ikan nila (Oreochromis niloticus).

D. Asumsi

Pada penelitian ini diasumsikan bahwa :

1. Parameter kualitas air lain yang tidak diukur diakomodasi dalam DO, pH, 

amonia, dan suhu.

2. Ikan yang digunakan mempunyai kondisi biologis dan fisiologis yang sama.

I
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